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LAMPIRAN 1

TELAAH SENYAWA ANTIOKSIDAN DAUN KESUM (Polygonum minus
Huds).

Daun Kesum (Polygonum minus
Huds).

Di lakukan penyiapan bahan meliputi :

- Determinasi tanaman

- Pengumpulan bahan

- Pengolahan bahan menjadi simplisia

A 4
Simplisia

- Dilakukan karakterisasi
- Dilakukan penapisan fitokimia

- Dimaserasi dengan etanol 96%
A 4

Ekstrak Etanol

- Dilakukan penapisan fitokimia

- Fraksinasi

- Uji total fenol dan flavonoid

- Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH

ICs0 (ppm)

Gambar V.1 Bagan Telaah Senyawa Antioksidan Daun Kesum
(Polygonum minus Huds).
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LAMPIRAN 2
HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://wwwisith.itb.acid

23641T.CO2.2/PL/ 2017, $Tam 2017,
Determinasi tumbuhan

Kepada yth.

Wakil Dekan |

Fakulas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B, Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 144/F.MIPA-UNIGA/V/2017
tanggal 24 Mei 2017 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan daun kesum yang dibawa
oleh Sdr. Netty Awdianti (NPM : 24041316425 ), adalah :

Divisi : Magnoliophyta

Kelas ¢ Magnoliopsida

Anak kelas ¢ Caryophyllidae

Bangsa Polygonales

Nama suku/ familia : Polygonaceae

Nama jenis / species  :  Persicaria minor (Huds.) Opiz

Sinonim : Polygonum minus Huds., Peutalis minus (Huds.) Raf.

Nama umum . Kesum (Indonesia).

Buku acuan ¢ 1. Backer, C. A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R.C. 1963. Flora
of Java. Vol. 1. N.V.P. Noordhoff — Greningen, the Netherlands.
pp. 224.

2. Ogata, Y. et al. (Committee Members) 1995. Medicinal Herb
Index in Indonesia. (Second Edition). PT. Eisai Indonesia.
Jakarta. pp. 32.

3. Do, N.T. 2001. Persicaria minor (Huds.) Opiz. In: van
Valkenburg, J.L.C.H. & Bunyapraphatsara, N. (Editors). Plant
Resources of South — East Asia No 12 (2). Medicinal and
poisonous plants 2. Backhuys Publishers, Leiden, the
Netherlands. pp. 414 - 415,

4. Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press, New York. pp. Xiii = Xviii.

Demikian yang kami sampaikan . Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami
ucapkan terima kasih.

Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar V.2 Hasil Determinasi Tanaman Kesum (Polygonum minus Huds).



LAMPIRAN 3

TANAMAN KESUM (Polygonum minus Huds).

o v :..-.r‘qv.g":v“ r

Gambar V.3 Tanaman Kesum (Polygonum minus Huds).
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LAMPIRAN 4
MAKROSKOPIK DAUN KESUM (Polygonum minus Huds).

Keterangan : - Panjang Daun Kesum 5,9 cm
- Lebar Daun Kesum 2 cm

Gambar V.4 Makroskopik Daun Kesum
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LAMPIRAN 5

MIKROSKOPIK SERBUK SIMPLISIA DAUN KESUM
(Polygonum minus Huds).

Y T
‘.

Mikroskopik serbuk simplisia daun kesum (Polygonum minus Huds).

Keterangan : a. Epidermis
b. Mesofil dengan palisade
¢. Rambut Penutup

Gambar V.5 Mikroskopik Daun Kesum



LAMPIRAN 6

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK MUTU SIMPLISIA DAUN KESUM

44

Tabel V.1
Pemeriksaan Karakteristik Mutu Simplisia Daun Kesum
Pemeriksaan Hasil pemeriksaan

Kadar air 6 % v/b
Kadar abu total 6 % b/b
Kadar abu larut air 4,7 % b/b
Kadar abu tidak larut asam 4,3 % b/b
Kadar sari larut air 12 % b/b
Kadar sari larut etanol 10 % b/b
Susut pengeringan 9% b/b
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LAMPIRAN 7
EKSTRAK DAUN KESUM

Daun Kesum (Polygonum
minus Huds).

- Dicuci dan dibersihkan

- Dikeringkan di bawah sinar matahari dengan
menggunakan kain berwarna hitam

- Diblender

A 4

Serbuk halus daun kesum

- Dimaserasi dengan pelarut etanol 96% selama
3x24 jam, sesekali diaduk
- Disaring

A 4

A 4 A 4

Ampas Ekstrak cair etanol daun kesum

- Evaporator

A 4

Ekstrak kental etanol daun kesum

Gambar V.6 Bagan Ekstrak Daun Kesum



LAMPIRAN 8

FRAKSINASI DAUN KESUM

Serbuk simplisia kering
(Daun Kesum)

#* DMaserasi dengan etanol 96%
zelama 24 jam

Armpas

Ekstrak etanol

¥ Dipekatkan dengan Rotary
Evoporator

Ekstrak kental etanol

#* Tambahkan air panas,
disaring dan dinginkan

Ekstrak etanol air

# ECC dengan n-heksan

-

Fraksi etanol air

Fraksi n-heksan

#* ECC dengan etil asetat

Fra

k=i air

Fraksi etil asetat

h J

i Aktivitas Anticksidan

Gambar V.7 Bagan Fraksinasi Daun Kesum
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LAMPIRAN 9
HASIL PENGUJIAN ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL DAUN
KESUM
Tabel V.2
Hasil Pengukuran Absorbansi Ekstrak Etanol Daun Kesum
No Konsentrasi Absorbansi £ SD % Inhibisi
(ppm)
Kontrol DPPH 0,784
1 2 0,5280 + 0,0030 32.6527
2 4 0,4970 £ 0,0053 36.6067
3 6 0,4580 + 0.0155 42.5587
4 8 0,4270 £ 0.0104 45.5350
5 10 0,3850 + 0,0079 50.8923
60,0000 -
50,0000 -
Z 40,0000 - y = 2,2704x + 28,027
£ 30,0000 - R#=0,9926
S 20,0000 -
10,0000 -
0,0000 . . . . . .
0 2 4 6 8 10 12

Konsentrasi (ppm)

ICs0= 9,683 ppm

Gambar V.8 Kurva Hubungan Antara Konsentrasi Ekstrak Daun Kesum Dengan
% Inhibisi
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LAMPIRAN 10
HASIL PENGUJIAN ANTIOKSDIAN FRAKSI AIR

Tabel V.3
Hasil Pengukuran Absorbansi Fraksi Air Daun Kesum
No Konsentrasi Absorbansi + SD % Inhibisi
(ppm)
Kontrol DPPH 0,784
1 8 0.5157 + 0.0150 34.2260
2 10 0.4760 £ 0.0020 39.2850
3 12 0.4270 + 0.0030 45.5353
4 14 0.3863 £ 0.0090 50.7223
5 16 0.3327 £ 0.0083 57.5677
70,0000 -
60,0000 -
50,0000 -
% 40,0000 - y = 2,906x + 10,595
2 =
= 30,0000 - R®=0,9976
>
20,0000 -+
10,0000 -
0,0000 . . . .
0 5 10 15 20

Konsentrasi (ppm)

ICs0 = 13,5616 ppm

Gambar V.9 Kurva Hubungan Antara Konsentrasi Fraksi Air Daun Kesum
Dengan % Inhibisi



LAMPIRAN 11

HASIL PENGUJIAN ANTIOKSIDAN FRAKSI ETIL ASETAT

49

Konsentrasi (ppm)

Tabel V.4
Hasil Pengukuran Absorbansi Fraksi Etl Asetat Daun Kesum
No Konsentrasi Absorbansi + SD % Inhibisi
(ppm)
Kontrol DPPH 0,784
1 10 0.6360 £ 0.0199 18.8770
2 15 0.5583 £ 0.0047 28.7837
3 20 0.4593 + 0.0194 41.4110
4 25 0.3747 £ 0.0045 52.2107
5 30 0.2977 £ 0.0068 62.0320
70,0000 -
60,0000 -
50,0000 -
3 y = 2,1947x - 3,2319
'S 40,0000 - R2=0,9983
c 1
= 30,0000 -
>
20,0000 -+
10,0000 -
0,0000 T T T T T T 1
0 5 10 15 20 25 30 35

ICs0 = 21,3168 ppm

Gambar V.10 Kurva Hubungan Antara Konsentrasi Fraksi Etil Asetat Daun
Kesum Dengan % Inhibisi
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LAMPIRAN 12
HASIL PENGUJIAN ANTIOKSIDAN FRAKSI N-HEKSAN

Tabel V.5
Hasil Pengukuran Absorbansi Fraksi N-Heksan Daun Kesum
No Konsentrasi Absorbansi + SD % Inhibisi
(ppm)
Kontrol DPPH 0,784
1 50 0.5430 £ 0.0095 30.7393
2 100 0.5140 £ 0.0026 34.4383
3 150 0.4680 + 0.0154 40.3057
4 200 0.4340 £ 0.0079 44.6423
5 250 0.3890 £ 0.0092 50.3823
60 -
50 -
= 40 -
G
€ 30 - =Y
> 20 -
10 -
O T T T T T 1
0 50 100 150 200 250 300

Konsentrasi (ppm)

I1Cs0 = 250 ppm

Gambar V.11 Kurva Hubungan Antara Konsentrasi Fraksi N-Heksan Daun
Kesum Dengan % Inhibisi



LAMPIRAN 13

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS VITAMIN C

o1

Konsentrasi (ppm)

Tabel V.6
Hasil Pengukuran Absorbansi Vitamin C
No Konsentrasi Absorbansi + SD % Inhibisi
(ppm)
Kontrol DPPH 0,784
1 2 0,4673 + 0,0031 40,3910
2 4 0,4383 £ 0,0015 44,0897
3 6 0,4113 + 0.0035 47,2337
4 8 0,3850 £ 0.0010 50,8923
5 10 0,3543 £ 0,0015 54,8037
60,0000 -
50,0000 -
.= 40,0000 - y = 1,7814x + 36,794
S| Rz =0,9988
< 30,0000 -
2 20,0000 -
10,0000 -
0,0000 . . . . . .
0 2 4 6 8 10 12

ICs0 = 7,4172 ppm

Gambar V.12 Kurva Hubungan Antara Konsentrasi Vitamin C Dengan %

Inhibisi



LAMPIRAN 14
ABSORBANSI STANDAR ASAM GALAT

Tabel V.7
Absorbansi Standar Asam Galat
Konsentrasi Rata-Rata + SD
20 0,255 +0,036
40 0,402 + 0,035
60 0,595 + 0,007
80 0,784 +0,023
100 0,886 + 0,017
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LAMPIRAN 15
KADAR FENOL TOTAL PADA DAUN KESUM

Tabel V.8
Kadar Fenol Total Pada Daun Kesum
Sampel Absorbansi | Kadar fenol | Kandungan Rata-rata
pg/mi fenol total/100 | kadar mg/g
gr ekstrak +SD
Ekstrak daun 0,669 71,875 23
kesum 0,665 71,375 23,84 23 £ 0,446
0,673 72,375 23,16
Fraksi N- 0,889 99,375 31,8
heksan 0,874 97,5 31,2 31,52 +
0,883 98,625 31,56 0,302
Fraksi etil 0,581 60,875 19,48
asetat 0,585 61,375 19,64 19,52 +
0,580 60,75 19,44 0,106
0,472 47,25 15,12
Fraksi air 0,467 46,625 14,92 15,01 +
0,469 46,875 15 0,101




LAMPIRAN 16
ABSORBANSI STANDAR KUERSETIN

Tabel V.9
Absorbansi Standar Kuersetin
Konsentrasi Rata-Rata + SD
20 0,281 +0,012
30 0,357 +0,014
40 0,537 +0,013
50 0,679 +0,012
60 0,755 +0,019




LAMPIRAN 17

KADAR FLAVONOID TOTAL PADA DAUN KESUM

Tabel V.10
Kadar Flavonoid Total Pada Daun Kesum
Sampel Absorbansi Kadar fenol | Kandungan | Rata-rata
pg/mi fenol kadar mg/g
total/100 gr +SD
ekstrak
Ekstrak 0,435 32,986 5,27
daun 0,426 32,222 5,15 5,22 + 0,062
kesum 0,433 32,777 5,24
Fraksi N- 0,786 60,793 9,72
heksan 0,778 60,158 9,62 9,730,115
0,796 61,587 9,85
Fraksi etil 0,592 45,396 7,26
asetat 0,584 44,761 7,16 7,16 £ 0,095
0,577 44,206 7,07
0,535 26,746 4,27
Fraksi air 0,527 40,238 6,43 5,67 +1,219
0,519 39,603 6,33




